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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, Kepala Satuan Kerja Perangkat
Daerah selaku pengguna anggaran/barang mempunyai tugas antara lain

menyusun dan menyampaikan laporan keuangan SKPD yang dipimpinnya.

Dinas Ketenagakerjaan adalah salah satu entitas akuntansi dari Pemerintah Kota
Balikpapan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
dengan menyusun laporan keﬁangan benipa Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan

Operasional, Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Dinas Ketenagakerjaan mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan
Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan

mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Diharapkan Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk_ meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan
daerah pada Dinas Ketenagakerjaan. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam
pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata. kelola

pemerintahan yang baik (good govemance].

.Balikpapan, 2020
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DINAS KETENAGAKERJAAN KOTA
BALIKPAPAN

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan keuangan Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan yang terdiri dari (a) Laporan
Realisasi Anggaran; (b) Laporan Operasional; (¢) Neraca (d) Laporan Perubahan Ekuitas; (e)
Catatan Atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2019 sebagaimana terlampir adalah tanggung

jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran, posisi keuangan dan

catatan atas laporan keuangan secara layak sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan.

. Balikpapan, © 2020
Plt. Kepala Dinas Ketenagakerjaan
Kota Balikpapan

( ARBAIN SIDE )




PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN

1.02.01.01. - DINAS KETENAGAKERJAAN

NERACA

PER 31 Desember 2019 DAN 2018

Halaman 1 dari 1

Jumlah (Rp)
Uraian
2019 2018
1 2 3

ASET 8.792.770.399,00 8.600.139,910,00
ASET LANCAR 49,260,334,00 1,280.500,00
Persediaan 49.260.334,00 1.280.500,00
ASET TETAP 7.098.947.253,00 6.954.415.660,00
Tanah 6.170.250.000,00 6.170,250,000,00

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Aset Tetap Lainnya

Akumulasl Penyusutan
ASET LAINNYA

Aset Tidak Berwujud

Aset Lain-lain

4.320.057.965,67
297.849,000,00
1.873.000,00
(3.691.082.712,67)
1.644.562.812,00
45.518.812,00

1.599.044.000,00

3.774.282.065,67
297.849,000,00
1.873.000,00
(3.289.838.405,67)
1.644.443.750,00
45.399,750,00

1,599.044.000,00

JUMLAH ASET

8.792.770.399,00

8.600.139.910,00

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Pendapatan Diterima Dimuka

Utang Belanja

226.590.215,00
226.590.215,00
0

226.590.215,00

265.149.711,60
265.149.711,60
47.070.772,60

218.078.939,00

JUMLAH KEWAJIBAN

226.590.215,00

265.149.711,60

EKUITAS
EKUITAS

8.566.180.184,00

8.566.180.184,00

8.334.990.198,40

B.334.990.198,40

JUMLAH EKUITAS DANA

8.566.180.184,00

8.334.950.198,40

JUMLAH KEWI?JIBAN DAN EKUITAS DANA

8.792.770.399,00

8.600.139.510,00

Pengguna Anggaran,/Pengguna Barang

TIRTA DEWI

NIP. 19671123 198803 2 005




PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN

SKPD : 1.02.01.01. -

DINAS KETENAGAKERJAAN

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN DESEMBER 2019 DAN 2018

Dalam Rupiah

kode Jumlah Realisasi % - Realisasl
Rekening Uraian Anggaran 2019 2018
1 2 3 4 5 6
L PENDAPATAN - LRA - : : 133.116.000,00
11 PENDAPATAN ASLI DAERAH . . a 133.116.000,00
_______________ (PAD)-LRA ; S
112 Pendapatan Retribusi Daerah - - ' - 133.116.000,00
............. L S S 5 :
1.1.2.32 Retribus! Perpanjangan Izin L - . 133.116.000,00
Mempekerjakan Tenaga Kerja
___________ Asing (IMTA)-LRA
1.1,2,32,01 Pemberian Perpanjangan IMTA = = = 133.116.000,00
kepada Pemberl Kerja Tenaga
Kerfa Aslng-LRA e s 3 urw
BELANJA 7.556.237.800,00 7.016.036.006,50| 92,85 6.802.418,050,00
BELANJA OPERASI 6.976.607.800,00 | 6.488.413.106,50| 03,00 6.339.512.550,00
BelanfaPegawal | 4.660.682.000,00 | 4.492.334.161,00) 96,20 4,665.952.342,00
Belanja Gaji dan Tunjangan 1.699.279.000,00 1.628,826.440,00 95,85 1.740.761.434,00
Gaji Pokok PNS/ Uang 1307.670000,00 | . 1.255.858.600,00 96,04 1.344,966.860,00
oot R e IR Y L SRS S| | I o
Tunjangan Keluarga 112.742.000,00 110.000.536,00 97,57 125.776.634,00
Tunjangan Jabatan '174.580,000,00 1?0 310.000,00 97.55 163 930.000,00
2.1,1,01.04 Tun}angan Fungslona[ 8.757.000,00 '8.640.000,00 98,66 13,795. 000 00
2.1.1,01.05, Tunjangan Fungslonal Umum 20.202.000,00 '18.960.000,00 93,85 22,585.000,00
211006, | Tunjangan Beras ' 61,020,000,00 50.167.140,00] 96,96 68.074.800,00
2.1.1.01.07. Tunjangan PPhﬁun}angan 14.250.000‘00 5.870.545,00 41,11 1.615.169,00
_______________ Khusus St -
2.1.1.01,08 Pembulatan Gaj 28,000,00 19.619,00 70,07 17.971,00
2.1.1.02 Belanja Tambahan Penghasilan 2.970.403,000,00 2.863.507.721,00 96,40 2.925,150.908,00
............... PNS ) .
2.1.1.02.11 Tunjangan Tambahan 12.970,403,000,00 2.863.507.721,00 96,40 2.925,190.908,00
Penghasilan Pegawal Berdasarkan
JCopalanKIeHB:PNG:. ... elsvirmi sliaant el s st . i
2.1.2. B-elanja Barang dan Jasa 2.306. 925 800 DG 1.996.078.945 SU 86,53 1.673.560.208,00
2.1.2.01 Belanja Bahan Pakal Habis """""" 14993437400 | 131.368.100,00| 87,62 123.834,000,00
2.1.2.01.01 Belanja alat tulls kentor | 137.872874,00 | 119.723.600,00 86,84 116.062.500,00
2.1,2.01.03 Belanfa alat listrik dan elektronk ( | 6.930.00000 | 6.756.500,00f 9750 1.872.500,00°
.............. lampu pijar, battery kering) SRR o o e TR
2.1.2.01.04 Belanja perangko, materai dan 1.650.000,00 1.470.000,00 89,09 1.500.000,00
_______________ benda pos lainnya 7 i . A |
2.1.2.01.05. Belanja peralatan kebersihan dan 3.481.500,00 3.418.000,00 98,18 2.899.000,00
.............. bahan pembersih . .. | ... ... B e R el (o SR et | o8 SRR TR ) (e o S e g el
2.1.2.01.10 Belanja Alat/Perlengkapan . - - 1.500.000,00
______________ Peserta .
2.1.2.02 Belanja Bahan/Material 86.615.000,00 74.478,000,00 85,99 75.342.000,00
21.2.0206.  |Belanja Persediaan Makanan - . X 38.562.000,00
| 0] RN W | Iy, &
21.2.0207.  |Belanja 940,000,00 940.000,00] 100,00 2.280,000,00
............... Plagam/Sentifikat/PlalafHadiah ... o0 e
2.1.2.02.08 Belanja Dekoras| 67.975.000,00 57.600.000,00 84.74 34.500.000, oo
2.1.2.02.17 Belanja Bahan/Material Media 660.000,00 |  660.000,00] 100,00 ' i
_______________ s SN WS S b= A (Sl |
2.1.2.02.18 Belanja Bahan Praktek 10.655.000,00 £.893.000,00 83,46
Sl HE30 Belanfa Perlengkapan Ruang 638500000 [ 638500000 10000| &
o L Tl o e LS N
2.1.2.03 Belanja Jasa Kantor 98.798.726,00 80.079.808,00 81,05 72.728.328,00
2.1.2.03.01. Belanjatelepon [ 11.220.000,00 699248300 62,32 7.262.826,00
21 203.02. Belanja g T 623169700 | T 831.697,00 33| ' 874.534,00
21.203.03. Belanja lstrik 5.792. 0'2'9' do """""""" 292.029,00 soa] 675.468,00
2120307, |Beianja paketfpengiimen 857700000 90,33 6.423.500,00
SIPFED \
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Dalam Rupizh

Hocs . Jumiah Realisasi % Realisasi
Rekening Uralan Anggaran 2019 5018
1 2 3 ; 4 5 6
2.1.2.03.13. Belanja Jasa Publikasi 7.500.000,00 7.500.000,00 100,00 2.500.000,00
2.1.2.03.14. Belanfa Jasa Transportasidan | 53.560.00000 | | 50.886.600,00] oso1| 52.492.000,00
.......... e R TSN [ SRS 1 ot oo i STt - M | [
2.1,2.03.21 Belanja Jasa Hlburan 5.000.000,00 5.000,000,00 100,00 2,500, 000,00
21205 Belanja Perawatan Kendaraan ' 131.200.000,00 e0.128.138000  as@3| 000 37.212.629,00
_____________ .|Bermotor  cro LAY PE———
2.1,2.05.01. Belanja Jasa Service 63.500,000,00 13.574.750,00 21,38 - 10, 924 445 00
2420502 (Belanja Penggantion Suku Cadang | 5770000000 | 41.656.588,00] . 7220 19.983.184,00
2.1.2.05.05. Belanja Pajak Kendalraan I 10.000,000,00 4,896.800,00 48,97 6.305.000,00
Bapmater, . ol sl S BT g A R e
2.1.2.06. Be]an}a Cetak dan Penggandaan 75.426.800,00 60. 351 550 00 80,68 84.671.400,00
2.1.2.06.01, Belnjacetk 5468330000 | 50.407.800,00] 92,18 70.417.000,00
2120602 ----- Belanja Penggandaan ......... Zﬁ ?4350[100 ------------ 1ﬂ443850,00 ' 50,35 ' 14.254.400,00
21210, Belanja Sewa Perlengkapan dan | - 42.480.000,00 134200000000 80,51 21.250.000,00
______________ Peralatan Kantor PP
2.1,2,10.01, Beianja sewa mE]a kursi 42.480.000,00 34.200.000,00 80,51 21.250.000,00
gigan. Belanja Makanan dan Minuman iessassone | 157.900.250,00| 86,37 95.511.200,00
2.1.2.11.01. Belanja makanan dan minuman 29-5?5.000,00 23.?'8{1.000 00 97,31 -
______________ harlan pegawai
2.1,2.11.02 Belanja makanan dan minuman 38.430.000,00 36.765.000,00 95,67 28.610,000,00
......... _ rapat . S
2.1.2.11.03. Belanja makanan dan minuman 16.377.00¢,00 14.147.250,00 86,38 11.367.200,00
N . L1 v evin s vty s mene sy
2.1.2.11.04. Belanja makanan dan minuman 98.443.50C,00 78,208.000,00 79,44 55.534.000,00
_______________ pelatihan : .
2.1.2.15 Belanja Per}alanan Dinas 460.626.300,00 387.864.898,50 84,20 377.200.558,00
2.1.2.15.01. Belanja per}aianan d;nas dalam o .5? ??4 9(}:,00 .............. 5? 484 ?5000 . 99,50 . S};.BQB.Sﬁﬁ,OO
T e e (1] ;e RSN VN [ SN AE A | B < | R IO e
2.1.2.15.02. Belanja perjalanan dinas luar 402.851.40C,00 330.380.148,50 82,01 319.802.022,00
______________ daerah — Weorereoe@es] s . .
2.1.2.18 Belanja Pemeliharaan 80.715.000,00 44,920.000,00 55,65 38.430.000,00
2.1.2.1802.  |Belanja Pemeliharan Peralatandan | . 2120000000 [ 17.930.000,00| 84,58 5.690.000,00
......... Mesin . .. ... T S| . S,
2.1.2.18.09 Belanja Pemeliharaan komputer 42.750.000,00 26.990.000,00 63,13 8.205.000,00
............... danjaringan .
2,1.2,18.10 Belanja Pemeliharaan Alat 1.000.000,00 - . i
_______________ | e e T | o o L e e e Tt
2.1.2,18.13 Belanja Pemellharaan 15.765.000,00 " - 24.535.000,00
_______________ sofoware/Aplkast - <o oo ik s ek i s s R
2.1.2.25 Honorarium PNS 3.100.000,00 1.500.000,00 48,39 1.800.000,00
2.1.2.25.01 Honorarium Panitia Pelaksana Tuso0o0000 | 1.500.000, un 100,00 1.800.000,00
_______________ Keglatam. ..o oo N i e R R A b R e g
2.1,2.25.04 Honorarium Pelaksana Keglatan 1.600.000,00 : - -
2.1.2.26, Hunﬂrarlum Non PNS 175.559.100,00 168.359.100,00 95,90 184.765.093,00
2.1.2.26.02 Honorarium Pegawal | . 157.309.100,00 | 157.309.100,00) 100,00 ' 167.965.093,00
_______________ Honorer/Tidak Tetap . | T SN S ot PR AT TN [ e T
2,1.2.26.03 Hunorarlum Pelaksana Keglatan 4,500 000 00 = - 3.000.000,00
2.1.2.26.04.  |Honorarium Panitia Pelaksana  13.750.000,00 11.050.000,00] 80,36 13.800.000,00
_______________ Kegiatan
2.1.2.34 Belanja Jasa Bertangganan 1.545.000,00 1.250.000,00 80,91 1,440.000,00
2,1,2,34.01 Beian]a Jasa Ber{angganan 1 545,000, 00 1 250 000, 00 80,91 1.440.000,00
2,1.2.40 Belanfa Pengadaan Alat-Alat Ukur 500.000,00 440.000,00 88,00 )
2.1.2,40.01 Bela nja Pengadaan Timbangan 500.000,00 _ 440.,000,00 88,00 -
2.1.242 Belanja Barang Perlengkapan 1.125.000.00 ' 900.000,00 80,00 -
............... Dapur
2,1.2,42.01 Belanja Pengadaan Piring, 1.125. ODD 00 900.000,00 80,00 -
Mangkok, Sendok, Garpu, Gelas,
.............. PISAV i s eae Lessosze i
2.1.2.46 Belanja Jasa Tenaga 43,850.000,00 37.250.000,00 84,95 19.275.000,00
............... Terampil/Tedath . . f . .
2.1.2.46,01 Belar'lja Jasa Tenaga Ahli 1.050.000,00 1.050.000, 00 100,00 300.000,00
2.1.2.46.02 Belanja Jasa Nerasumper | ‘2900000000 | i 9.000.000,00|  100,00| 9,000.000,00
2.1.2.46.05 Belanja Jasa Tenaga Lepas  13.800.000,00 | 720000000 sy17| 9.975.000,00
2.1.2.48, Belanja Kursus Pelathan, 76350000000 | 745.600.000,00] 97,66 540.100,000,00
Sosialisasi dan Bimbingan Teknls
L e
RO 2
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Dalam Rupiah

kode : 0,
Jumlah Reslisasi o Realisasi
Rekening Uralan Anggaran 3019 o
i 2 3 4 5 6
2.1.2.48, UZ Belanja Kontribusl 763.500.000,00 745.600.000,00 97,66 540,100.000,00
2.1.2.49 Belanja bahan Perlengkapan '1.025.000,00 895.000,00 87,32 -
............... Kamar .. ... o B -
2.1.2.45.01. Belanja Pengadaan Bantal 100.000,00 95.000,00 95,00 -
2.1.2.49.02, Belanja Pengadaan Sprel 300.000,00 200.000,00 66,67 -
2.1,2.49.04 Belanja Pengadaan sarung bantal 625.000,00 600.000,00 96,00 -
2.1.2.50 Belanja Pengadaan Perlengkapan 7.500.000,00 7.500.000,00 100,00 g
............... Penghlasruangan. . ... .. .. .| .
2.1,2,50.02 Belanja Pengadaan 7.500.000, 00 7.500.000,00 100,00 -
_______________ Pigura/Foto/Gambar Tl | N (S —— L . s
2.1.2.56 Belanja Barang Alat Kesehatan 600.000,00 584.000,00 95,00 .
2.1.2.56.01 Belanja Barang Alat-Alat 600.000,00 1594.000,00] 99,00 -
.............. Kesehatan .. ... . ... ... .. e P e e | :
2.2 BELANJA MODAL 579.630.000,00 527.622.900,00 91 03 452 905. SDO,UU
22.2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin | | 525.130.000,00 | sﬁi 760.900,00 95,74 © 415.132.500,00
2.2,2,05 Belanja modal Pengadaan Alat 1.500.000,00 1,300.000,00 85,6? -
_______________ Angkutan Darat Tak Bermotor . f ol i
2.2,2.05.01. 5813!113 maodal Pengadaan 1 530-0‘00,00 .300.000,00 35,6? 3
Kendaraan Bermotor Angkutan
............... BaRNG. s n R s s di st s e s D s br v emn it nme s limesssatal s sass T
2:2.2.14 Belanja modal Pengadaan Alat 15.400.000,00 14,000.000,00 90,91 14.000.000,00
_______________ Kantor e T
2.2,2.14,08, Belanja Modal Pengadaan 15,400.000,00 14,000.000,00 90,91 14,000.000,00
............... PenghancurKertas . . L
2.2.2.15 Belanja modal Pengadaan Alat 255.930.000.00 247.305.900,00 96,61 43.570.000,00
_______________ RumahTangga . . . . . . |
2.2,2,15.01 Belanja modal Pengadaan 19.000. DUD 00 16.200.000,00 85,26 24,850.000,00
......... ... |Meubelalr (RPN W 1 O I L T
2.2.2.15,05. Belanja modal Pengadaan Alat x : - 720.000,00
P——— 11T : T B T
2.2.2.15.06. Belanja modal Pengadaan Alat 12.000.000,00 11.962.500,00 99,69 2
Rumah Tangga Lainnya (Home
S en B s e s i s s iz imeie i e e s nes b e
2.2,2.15,08, Belanja Modal Pengadaan Televisl 192,000.000,00 187, ?35 000,00 97,78 .
(v) SR W i NSV | SSu | SRR
2.2.2.15.10, Belanja Modal Pengadaan Gorden 11,080.000,00 10,858,400,00 98,00 -
2.22.15.14, Belanja Modal Pengadaan Karpet | 18.400,000,00 17.600.000,00 95,65 18,000.000,00
2221515, Belanja Modal Pengadaan Kulkas | ’  3.500.000,00 ' 2,950.000,00] 84,29 -
2.2.2.16. Belanja modal Pengadaan| 201.600.000,00 190.600.000,00 94,54 342.062.500,00
.......... Komputer . .. ... ... .. R
2.2.2.16.02 Belanja modal Pengadaan ) % : 123.300.000,00
_______________ Peralatan Komputer Mainframe : o
2.2.2.16.04 Belanja modal Pengadaan 75.800.000,00 75.800.000,00 10[]’[;{] 23.200.000,00
.......... .| Peralatan Personal Komputer N ] [ by - PO
2.2.2.16.05 Belanja modal Pengadaan 600.000,00 EUQ.DDG,UD 100,00 2.455,000, !'JD
............. Perlatan Jaringan . S| SO O IO SO | . N | SR
2.2.2.16.08. Belanja Modal Pengadaan Printer 47.200.000,00 38. 500 000,00 81.5? 64.200.000,00
2.22.16.09.  |Belanja Modal Pengadaan Scanner '30.000.000,00 '30.000.000,00] 100,00 '33,300.000,00
2.2.2,16.10, Belanja Modal Pengadaan 19 250 000, 00 1.3 200 000 Uﬂ 94,55 47,800.000,00
_____________ UPs/stabllizer . . . . . .. ] .. : . .
22.2.16.11.  |Belanja Modal Kelengkapan 9.900.000,00 9.500. 000,00| 9596 32.807.500,00
- Komputer N S TRCTIR: DTN, e A
2.2.2,16.13, Belanja Modal Pengadaan 18.850.000,00 18.000.000,00 95,49 15.000.000,00
.............. Komputer NoteBook . P L y
2.2.2.18 Belanja modal Pengadaan Alat 50.650,000,00 49,555.000, UU 97,84 12.000.000,00
______________ sl o cosennsns s s ; N
2.2.2.18.08 Belanja Modal Pengadaan Kamera 50.650.000,00 49.555.000, 00 97,84 =
2.2.2,18.09 Belanja Modal Pengadaan : : - 12.000. 000,00
............... Mikrofon .
2,2.2.19 Belanja modal Pengadaan Alat S - - 3.500.000,00
_______________ Komunlkasl . . . 0 . .
2.2,2.15.01 Belanja modal Pengadaan Alat . z - . 3.500.000,00
........... _.|Komunikasi Telephone . | .. T
2.2.6. Belanja Aset Lainnya 54.,500.000,00 24.,862.000,00 45,62 47.773.000,00
2.2.6.05 Aset Lair-lain " 54.500.000,00 ' 24,862.000,00 62| 47.773.000,00
2.2.6.05.01 Asetlain-ain, | 7 54.500.000,00 | 2486200000  4se2| 47.773.000,00
SURPLUS/(DEFISIT) ' (7.556.237.800,00) | (7.016.036.006,50) 92,85  (6.669.302.050,00)
E1 P .3- Parmendagr 64




[Daiam Rupiah

ale : Jumlah Realisasi % Realisasi
Rekening Uraian Anggaran 2019 -
1 2 3 4 5 B
BALIKPAPAN, 31 Desémjer 2019
Kep: lnTs nagdkerjaan
TIRTA DEWI
NIP. 19671123 1988032 005
BEET) 471
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PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN

SKPD : 1.02.01.01. - DINAS KETENAGAKERJAAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN DESEMBER 2019 DAN 2018

Dalam Rupiah

kode Jumiah Realisasi % Realisasi
Rekening Uraian Anggaran 2019 2018
7 2 3 4 5 6
1 BENDAPATAN - LRA L] - s 133,116.000,00
1.1, PENDAPATAN ASLI DAERAH r i D . i 133,116,000,00
.............. (PAD)-LRA S S T
1.1.2. Pendapatan Retribusi Daerah - E 7 - 133.116.000,00
.............. LRA e e, N 75
X BELANJA 7.556.237.800,00 7.016.036.006,50 92,85 6.802,418.050,00
21. BELANJA OPERASI 6.976.607.800,00 6.488.413.106,50|. 93,00 6.339.512.550,00
211 Belanja Pegawai 4.669.682.000,00  4.492.334.161,00) 96,20  4.665.952.342,00
2.1.2. Belanfa Barang dan Jasa 2.306.925.800,00 | 1.996.078.94550| 86,53 1.673.560.208,00
2.2, BELANJA MODAL 579.630.000,00 © 527.622.900,00| 91,03 * 462.905.500,00
2.2.2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 525.130.000,00 | 502.760.900,00 95,74  415,132.500,00
2.2.6. Belanja Aset Lainnya 5450000000 | 24.862.000,00 45,62 47.773.000,00
SURPLUS/(DEFISIT) (7.556.237.800,00) (7.016.036.006,50) 92,85 (6.669.302.050,00)
BALIKPAPAN, 31 Desember 2019
agakerjaan
TIRTA DEWI .
NIP. 19671123 198803 2 005
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PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN

1.02.01.01. - DINAS KETENAGAKERJAAN

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS ,
Untuk Periode yang Berakhir Sampai dengan 2019 DAN 2018

EKUITAS AWAL
RKPPKD

Koreksi Ekuitas dari Penyusutan dan Amortisasi Tahun Sebelumnya

MENDASAR

JUMLAH EKUITAS AKHIR

2019 2018

8.334.990.198,40 | 8,334.990.198,40
7.016.036.006,50 o000
(6.821.411.793,50) 0,00
________________ 000 . 000
_____ 36.565.77260 000
___________ 0,00 202.800.000,00
_____________ 0,00]  (6.730.522.800,00)
.......... 0,00 . 6.527.722.800,00
LU0l R — 0,00

0,00 0,00
8.566.180.184,00 8.334.990.198,40

Kepala Dinas Ketenagakerjaan

TIRTA DEWI
19671123 198803 2 005




PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN

DINAS KETENAGAKERJAAN
i LAPORAN OPERASIONAL
Untuk Tahun Yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2019 DAN 2018
i
(Dalam rupiah)
o [ o
1 2 3 4 5
PENDAPATAN - LO
PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)-LO |
Pendapatan Retribusi Daerah-LO0 omlt [ T 25176570411  (251.765.704,11)  0.00
Retribusi Perpanjangan Izin Mempekerjakan 0,00 25176570411  (251.765.704,11)]  0.00
Tenaga Kerja Asing IMTA)-LO. .\ P
Jumizh PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) - LO 0,00 251.155 70411|  (251765.70411) 0.00
LAIN-LAIN ﬁsnnmmn DAERAH YANG SAH-10 ' -
Pendapatan Hibah - LO 53.520.000,00 00| 53.520.000,00| 100.00
Pendapatan Hibahdari | 0 5352000000 - 0,00 53.520.000,00 100.00
Badan/Lembaga/Organisasi Swasta dalam Negeri
' 'L'der}:iéh LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG 53.520.000,00| 000 53.520.000,00 | 100.00
SR AR suswanog| 176570013 (198.245.708 1137060
e ST OO SN o e ORI .- it e O )
T T 7! VIS I
Beban Pegawal-L0 450093130800 4.676.260.604,00 (175.320.213,00)  (3.90)
Beban Tambahan 'Penghasuan PN's' s TETEE 287210495500 2935.499.170,00|  (63.394.219,00) (2.21)
Beban Barangdandasa 1.948.013.157,50| 1.667.376.189,00 280.636.968,50 |  14.41
90.892.06600| 125.001.000,00 (34.108.934,00)| (37.53)
7447800000 75.342.000,00| (864.000,00)  (1.16)
*  |BebanJasaKantor [ T 79.993.855,00| | 72.796.709,00] 7.197.146,00|  9.00
e0a28.43800 721262900 22015500,00| 3811
] 53.347.850,00|  89,345.000,00 (35.997.150,00)| (67.48)
""""" 20000000 7 2125000000 12.950.000,00 37.87
5790025000 95.511.200,00 ' 62.389.050,00| 39.51
""""" 387.864.80850| | 37720085800 '10 664.340,50| 2.75
a9000000| 38.430.000,00 © 6:490.000,00|  14.45
150000000 1.800000,00] (300.000,00)| (20.00)
- -168 3s9.00000| 172.672.093,00 i (4 312,993 00)  (256)
uwsooo000| iééu 000,00 (190000 00) (15.20)
"""" as000000| 0,00 440.000,00| 100.00
"""" 9000000 . o00] " 900.000,00| 100.00
"""""" 57.25000000|  1927500000|  17.975.000,00| 48.26
mseooc0000| 540.100.000,00{  205.500.000,00( 27.56
89500000 0,00 895.000,00| 100.00
750000000 0,00| 7.500.000,00| 100,00
©osmo0000| 0,00 594.000,00 | 100.00
"""""" 42598724500  396.351.306,00 © 29.635.939,00|  6.96
Caesoezazmoe| 00 368.881.076,00 © 26.406.251,00| 668
............... e n e S R s S e My
Beban Amortisas! Aset Tidak Berwujud - 24.742.938,00 | 2151325000 3.229.688,00| 13.05




(Dalam ruplah)

' Kenaikan /
URAIAN f - %
. 2019 2018 Benurunan (%)
# 1 [ 2 3 4 5
JUMLAH BEBAN _ 6.874.931.793,50 6.739.988.099,00 134.943.694,50 | 1.96
SURPLUS/DEFISIT DARI OPERAS] ki (6.821.411.793,50)| (6.488,222.394,89)  (333.180.398,61)| 4.88

BALIKPAPAN, 31 Desember 2019
K nagakerjaan

4

TIRTA DEWI
19671123 198803 2 005




Catatan atas Laporan Keuangan
(dalam rupiah penuh, kecuali disebutkan lain)

DINAS KETENAGAKERJAAN KOTA BALIKPAPAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN ORGANISAS| PERANGKAT DAERAH
(CALK-OPD)

TAHUN ANGGARAN 2019

BAB I :

PENDAHULUAN

1.1.

1.2

Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan

Laporan Keuangan Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan disusun dengan maksud untuk
memenuhi kewajiban pelaporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang disampaikan

- Kepala Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan selaku Pengguna Anggaran  dan Entitas

Akuntansi kepada Pejabat Pengelola Keuangan Daerah untuk dikonsolidasikan menjadi
Laporan Keuangan Pemerintah Kota Balikpapan. :

Tujuan disusunnya Laporan Keuangan adalah :

a)

b)

c)

d)

e)

menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi. kewajlban dan ekuitas
dana pemerintah;

menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya ekonomi, kewajiban dan
ekuitas dana pemerintah;

menyediakan |nforma5| mengenai  sumber, alokasi, dan penggunaan sumber daya
ekonomi;

menyedfakan informasi mengenai ket_aatan realisasi terhadap anggarannya:

menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai aktivitasnya dan
memenuhi kebutuhan kasnya;

menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk membiayai penyelenggaraan
kegiatan pemerintah;

menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan entitas pelaporan
dalam mendanai aktivitasnya.

Landasan hukum penyusunan laporan keuangan

Laporan Keuangan Pemerintah Kota Balikpapan disusun berdasarkan :

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; I

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 59 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2012;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah:

Peraturan Daerah Kota Balikpapan No. 2 Tahun 2012 tentang Pokok-pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah. '

Peraturan Wali Kota Balikpapan No.23 Tahun 2012 tentang Sistem dan Prosedur
Pengelolaan Keuangan Daerah.. -




Catatan atas Laporan Keuangan
(dalam rupiah penuh, kecuali disebutkan lain)

- Peraturan Wali Kota Balikpapan Nomor 11 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi yang
telah mengalami beberapa revisi terakhir dengan Peraturan Wali Kota Balikpapan Nomor
36 Tahun 2017 tentang Kebijakan Akuntansi Kota Balikpapan.

1.3. Slstématlka penulisan catatan atas laporan Reua'ngan
Sistematika penulisan catatan atas Ia'por_an keuangan adalah sebagai berikut :
Bab| : Pendahuluan
1.1, Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan
1.2. Landasan hukum penyusunan laporan keuangan
1.3. Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan.
Bab Il : Gambaran Umum OPD
2.1. Visi dan Misi
2.2. Tugas Pokok dan Fungsi'
Bab lll : Kebijakan Akuntansi
3.1  Entitas pelaporan keuan_gén daerah
3.2 Basis akuntansi yang mendasari penyusunah laporan keuangan
3.3 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan

3.4 Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam
standar akuntansi pemerintah

Bab IV : Penjelasan pos-pos laporan keuangan

4.1 Pendapatan

42 Belanja

4.3 Pembiayaan

4.4 Laporan Operasional

4.5 Aset

4.6 Kewajiban

4.7 Ekuitas Dana

4.8 Laporan Perubahan Ekuitas

4.9 Pengungkapan Informasi Lainnya
BabV : Penutup




Catatan atas Laporan Keuangan
(dalam rupiah penuh, kecuali disebutkan lain)

BAB Il : GAMBARAN UMUM OPD

2.1. Visidan Misi
Visi

Bab empat ini membahas dan menguraikan visi misi OPD'yang mengacu pada
RPJMD Kota Balikpapan. Visi Kota Balikpapan Tahun 2016-2021 sesuai Peraturan Daerah
Kota Balikpapan Nomor 10 Tahun 2016; yaitu;

“Mewujudkan Balikpapan sebagai Kota Terkemuka yang nyaman di huni dan
berkelanjutan menuju madinatul iman”

Dan misi ke-1, yaitu meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya
saing tinggi, maka Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan menetapkan visi sebagai berikut :

“Terwujudnya tenaga kerja berdaya saing tinggi dalam iklim ketenagakerjaan yang
kondusif yang menjamin kelangsungan usaha dan peningkatan kesejahteraan
' - pekerja/buruh” ' '

Misi

Misi merupakan cara atau metode untuk merealisasikan visi yang dicita-citakan lima
tahun ke depan, maka sebagai Dinas Ketenagakerjaan menjabarkan Visi yang dicita-citakan
ke dalam 4 misi yang dijelaskan sebagai berikut :

Misi kesatu :

“Meningkatkan kompetensi dan produktifitas tenaga kerja”

Misi kesatu memiliki makna Dinas. Ketenagaker}'aan' Kota Balikpapan harus dapat
menyiapkan tenaga kerja yang kompeten sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan dunia
usaha, baik secara langsung melalui pelatihan kerja berbasis kompetensi, pelatihan kerja
berbasis masyarakat, pemagangan, serta menciptakan wirausaha baru, maupun secara tidak
langsung melalui pembinaan lembaga-lemnaga pelatihan swasta, akreditasi, dan sertifikasi
keahlian, sehingga tenaga kerja tersebut dapat bersaing secaré lokal maupun global.

Misi kedua :

“Meningkatkan perluasan kesempatan kerja”

Misi kedua mempunyai makna bahwa Dinas Ketenagakerjaan harus dapat
memfasilitasi pencari kerja dan pengguna tenaga kerja melalui pélaya_nan antar kerja, bursa
kerja on line (BKOL), Job Market Fair, Bursa Kerja Khusus, atau program/kegiatan lainnya
yang berorientasi memberikan informasi kerja, baik kepada pencari kerja maupun pengguna
tenaga kerja. Adapun perluasan kesempatan kerja dilakukan melalui program/kegiatan
penciptaan wirausaha baru, maupun pemberdayaan tenaga kerja mandiri dan terdidik.
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Misi ketiga :

“Meningkatkan perlindungan tenaga kerja dan pengembangan kelembagaan
Hubungan Industrial” .

Misi ketiga bermakna bahwa Dinas Ketenagakerjaan harus dapat berperan sebagai
fasilitator dl dalam mewujudkan hubungan yang harmonis, dinamis, adil dan bermartabat,
melalui pernblnaan persyaratan kerja, pengembangan kelembagaan hubungan industrial, dan

pembinaan pencegahan serta penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang harmonis,
berkeadilan dan bermartabat.

Misi keempat :
“Meningkatkan kinerja organisasi”

Misi keempat bermakna bahwa Dinas Ketenagakerjaan harus dapat befperan dalam
perencanaan penyusunan rencana kegiatan, peningkatan pelayanan  yang meliputi :
admln:strasz pemenuhan prasarana dan sarana pendukung kinerja, serta peningkatan disiplin

maupun kapas'.ltas aparatur dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
(good i

Tugas Pokok dan Fungsi OPD

Tugas, Fungsi, dan Struktur Perangkat Daerah

Tugas dan Fungsi

Berdasarkan pasal 4 Peraturan Wali Kota Balikpapan Nomor 45 Tahun 2016 tentang
Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Ketenagakerjaan Kota ‘Balikpapan, mempunyai
tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang tenaga kerja yang menjadi

kewenangan Pemerintah Daerah serta tugas pembantuan lainnya sesuai ketentuan
peraturan perundangan. - |

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di- atas, maka Dinas
Ketenagakerjaan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
d. Penetapan Kebijakan Bidang Ketenagakerjaah..
b. Penyelenggaraan Pelayanan Bidahg Ketenagakerjaan.
C. Penyelenggaraan Pelatihan Dan Produktivitas Tenaga Kerja.
d. Penyelenggaraan Dan Penempatan Tenaga Kerja -
€. Penetapan Kebijakan Pr’ograrh Dan Pengembangah Perluasan Kerja.
f Penyelenggaraan Hubungan Industrial Dan Kesejahteraan Tenaga Kerja:
g. Penyelenggaraan dan .p'engend.allén Unit Pelaksana Teknis Dinas Ketenagakerjaan
h

. Pelaksanaan tugas lainnya yang dlberlkan oleh plmpman:’atasan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
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(dalam rupiah penuh, kecuali disebutkan lain)

Tugas dan fungsi tersebut di atas dijabarkan menjadi tugas sekretariat dan bidang-

bidang dengan rincian sebagai berikut :

1z

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan pengordinasian penyusunan program,
pengelolaan -urusan keuang'én. kepegawaian, rumah tangga kantor, perlengkapan,
protokol.' hubungan masyarakat, kearsipan dan surat menyurat serta evaluasi dan
pelaporan; '

Bidang Pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja mempunyai tugas melaksanakan
pengaturan, pengendalian, pembinaan dan pengawasan di bidang pelatihan dan

produktivitas tenaga kerja, serta peningkatan keterampilan tenaga kerja dan produktivitas
tenaga kerja; :

Bidang Penempatan dan Perluasan Kerja mempunyai tugas melaksanakan pengaturan,
pengendalian, pembinaan dan pengawasan di bidang penempatan dan perluasan kerja;

Bidang Hubungan Industrial dan - Kesejahteraan Tenaga Kerja mempunyai tugas

melaksanakan pengaturan, pengendalian, dan pembinaan di bidang Hubungan Industrial
dan Kesejahteraan Tenaga Kerja.

Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 2 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah, maka Struktur Organisasi Dinas Ketenagakerjaan Kota
Balikpapan terdiri atas :

a.

b.

Kepala Dinas

Sekretariat, membawahi :

(1)  Sub Bagian Prbgram dan Keuangan

(2) - Sub Bagian Umum

Bidang Pelatihan dén Pfoduktivita_s Tenaga Kerja, membawahi:
(1) Seksi Pelatihaﬁ_ dan Pemagangan |
(2) Seksi Pembin_aan Lembaga P;elatihan Kerja

(3) Seksi Produkftivitas Tenaga kerja.

BidangI Penampataém dan Perluasan Kerja, membawahi :

(1) Seksi Penembatan Tehaga Kerja

(2) Seksi Perluasan Kerja |

(3) Seksi Analisis Pasar Kerja dan Data Ketenagakerjaan

Bidang Hubungan Industrial dan Kesejahteraan Tenaga Kerja, membawahi :
(1) Seksi Kelembagaan Hubungan Industrial dan Késejaht_eraan Tenaga Kerja
(2) Seksi Persyaratan Kerja

(3) Seksi Pencegahan dan Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial
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BAB Il : KEBIJAKAN AKUNTANSI

Kebijakan akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan
dan praktek-praktek spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan. Pemerintah Kota Balikpapan belum menetapkan kebijakan akuntansi
sebagai dasar untuk pencatatan dan pelaporan aktivitas keuangan. Pada penyusunan laporan
keuangan Pemerintah Kota Balikpapan Tahun 2013 kebijakan akuntansi yang diterapkan sesuai

dengan Peraturan Wali Kota Ballkpapan Nomor 11 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi yang

telah mengalami beberapa revisi terakhir dengan Peraturan Wali Kota Balikpapan Nomor 36 Tahun
2017 tentang Kebijakan Akuntansi Kota Balikpapan.

Adapun kebijakan akuntansi yang dlterapkan dalam penyusunan Laporan Keuangan
Pemerintah Kota Balikpapan adalah sebagai berikut :

1.1. Entitas pelaporan keuangan daerah

Laporan keuangan diselenggarakan ‘baik oleh entitas akuntansi maupun entitas
pelaporan. Entitas akuntansi adalah unit pemerintah pengguna anggaran/pengguna barang
yang wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan
menjadi laporan keuangan. pemerintah daerah. Adapun ‘entitas pelaporan yang akan
menghasilkan laporan keuangan sebagai bahan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD
diselenggarakan oleh Badan Pengelola Keuangan Daerah sebagai PPKD.

1.2. Basis akuntansi yang mendasari penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan disusun.dengan menerépkan basis akrual dalam penyusunan dan
penyajian Neraca, LO, dan LPE serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan
Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi
dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat
kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi
yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas
diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan SAP yang telah ditetapkan dengan PP Nomor 71
Tahun 2010 tentang SAP.

1.3. Basis pengukuran yang mendasari penyusunan Laporan Keuangan.

Berikut disampaikan dasar-dasar pengukuran penyusunan Laporan Keuangan.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menyajikan informasi - realisasi pendapatan, belanja,
surplus/(defisit) dan pembiayaan, yang masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya dalam
satu tahun periode.

PENDAPATAN

(01) Pendapatan diakui pada saat diterima pad'a Rekening Kas Daerah
(02) Pendapatan diklasifikasikan menurutjenis pendapatan

(03) Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasi dengan
" pengeluaran)

(04) Dalam hal badan layanan umum, pendapatan diakui dengan mengacu pada peraturan
perundangan yang mengatur mengenai badan layanan umum.




(05)

(06)

(07)
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Pengembalian yang sifatnya normal dan berulang (recurring) atas penerimaan pendapatan
pada periode penerimaan maupun pada periode sebelumnya dibukukan sebagai pengurang
pendapatan.

Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-recurring) atas penerimaan

* pendapatan yang terjadi pada periode penerimaan pendapatan d'ibu_kukan sebagai pengurang

pendapatan pada periode yang sama.

Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-recurring) atas penerimaan
pendapatan yang terjadi pada periode sebelumnya dibukukan sebagai pengurang ekuitas dana
lancar pada periode ditemukannya koreksi dan pengembalian tersebut.

BELANJA

(01)
(02)

(03)

(04)
(05)

(06)

(07)

(08)

Belanja dlakm pada saat (erjadlnya pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah.

Khusus pengeluaran melalw bendahara pengeluaran pengakuannya terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh pengguna anggaran.

Dalam hal badan layanan umum, belanja diakui dengan mengacu pada peraturan perundangan
yang mengatur mengenai badan layanan umum.

Belanja diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi (jenis belanja), organisasi, dan fungsi.

Klasifikasi ekonomi adalah pengelompokan belanja yang didasarkan pada jenis belanja untuk
melaksanakan suatu aktivitas. Klasifikasi ekonomi tersebut meliputi belanja pegawai, belanja
barang, belanja modal, bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial dan belanja tak terduga.

Belanja operasi adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari pemerintah daerah
yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja operasi antara lain meliputi belanja pegawai,
belanja barang dan jasa, bunga, subsidi, hibah dan bantuan sosial.

Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang
memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja modal meliputi antara lain belanja
modal untuk perolehan tanah, gedung dan bangunan, jalan dan jembatan mesin dan peralatan
dan aset tak berwujud.

Belanja tak terduga adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan yang sifatnya tidak biasa dan
tidak diharapkan berulang seperti penanggulangan bencana alam, bencana sosial,
pengeluaran tak terduga lainnya yang sangat diperlukan dalam rangka penyelenggaraan
kewenangan pemerintah daerah.

SURPLUS/(DEFISIT)

(01)
(02)
(03)

Surplus adalah selisih lebih antara p'endapatan-dan belanja selama satu periode pelaporan.
Defisit adalah selisih kurang antara pendapatan dan belanja selama satu periode pelaporan.

Selisih lebih/(kurang) antara pendapatan dan belanja selama satu periode pelaporan dicatat
dalam pos Surplus/(Defisit).

PEMBIAYAAN

(01)

(02)

Pembiayaan (financing) adalah seluruh transaksi keuangan pemerintah, -baik penerimaan
maupun pengeluaran, yang perlu dibayar atau akan diterima kembali, yang dalam
penganggarannya terutama dimaksudkan untuk menutup defisit dan atau memanfaatkan
surplus anggaran.

Penerimaan pembiayaan adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah antara lain
berasal dari penerimaan pinjaman, penjualan obligasi pemerintah, hasil privatisasi perusahaan




(03)
(04)

(05)
(06)

(07)
(08)

(09)

(10)
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daerah, penerimaan kembali pinjaman yang diberikan kepada fihak ketiga, penjualan investasi
permanen lainnya dan pencairan dana cadangan.

Penerimaan pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Umum Daerah

Akuntansi penerimaan pembiayaan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasi
dengan pengeluaran)

Pencairan Dana Cadangan mengurangi Dana Cadangan yang bersangkdtan.

Pengeluaran pembiayaan adalah semua pengeluaran Rekening Kas Umum Daerah antara lain
pemberian pinjaman kepada pihak ketiga, penyertaan modal pemerintah, pembayaran kembali
pokok pinjaman dalam periode tahun anggaran tertentu, dan pembentukan dana cadangan.

Pengeluaran pembiayaan diakui pada saat dikeluarkan dari Rekening Kas Umum Daerah.

Pembentukan Dana Cadangan menambah Dana Cadangan yang bersangkutan. Hasil-hasil
yang diperoleh dari pengelolaan Dana Cadangan merupakan penambahan Dana Cadangan.
Hasil tersebut dicatat sebagai pendapatan dalam pos pendapatan asli daerah lainnya.

Pembiayaan neto adalah selisih antara penerimaan pembiayaan setelah dikurangi pengeluaran
pembiayaan dalam periode tahun anggaran tertentu.

Selisih lebih/(kurang) antara p'enerimaa.n dan pengeluaran pembiéyaan selama satu periode
pelaporan dicatat dalam pos Pembiayaan Neto.

SISA LEBIH/(KURANG) PEMBIAYAAN ANGGARAN (SILPA/SIKPA)

(01)

(02)

Sisa lebih/(kurang) pembiayaan anggaran adalah selisih lebih/(kurang) antara realisasi
penerimaan dan pengeluaran selama satu periode pelaporan. '

Selisih lebih/(kurang) antara realisasi penerimaan dan pengeluaran selama satu periode
pelaporan dicatat dalam pos SiLPA/SIKPA.

TRANSAKSI PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN BERBENTUK BARANG DAN JASA

(01)

Transaksi pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam bentuk barang dan jasa harus
dilaporkan dalam Laporan Realisasi Anggaran dengan cara menaksir nilai barang dan jasa
tersebut pada tanggal transaksi. Disamping itu, transaksi semacam ini juga harus diungkapkan
sedemikian rupa pada Catatan atas Laporan Keuangan sehingga memberikan informasi yang
relevan mengenai bentukédari pendapatan, belanja, dan pembiayaan yang diterima.

LAPORAN OPERASIONAL (LO) DAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS (LPE)

(01)

(02)

LO memberikan informasi tentang kegiatan operasional keuangan yan'g'tercerminkan dalam
pendapatan-LO, beban, dan surplus/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan.

LPE menyajikan sekurang-kurangnya pos-pos Ekuitas awal atau ekuitas tahun sebelumnya,
Surplus/defisit-LO pada periode bersangkutan dan koreksi-koreksi yang langsung
menambah/mengurangi ekuitas, yang antara lain berasal dari dampak kumulatif yang
disebabkan oleh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan mendasar seperti
persediaan dan revaluasi aset tetap. -
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PENDAPATAN-LO

(01) Pendapatan diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan adanya aliran masuk sumber
daya ekonomi.

(02) Pendapatan diklasifikasikan menurut sumber pendapatan

(03) Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya' (setelah dlkompensaS| dengan
pengeluaran)

(04) Dalam hal BLU, pendapatan diakui dengan mengacu pada peraturan perundangan yang
mengatur mengenai BLU. - ;

(05) Pengembalian yang sifatnya normal dan berulang (recurring) atas penerimaan pendapatan pada
periode penerimaan maupun pada perlode sebelumnya dlbukukan sebagai pengurang
pendapatan.

(06) Koreksi dan pengembaiian yang -sifatnya tidak berulang '(non-recurri'ng) atas penerimaan
pendapatan yang terjadi pada periode penerimaan pendapatan dlbukukan sebaga| pengurang
pendapatan pada periode yang sama. -

(07) Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-recurring) atas penerimaan
pendapatan ‘'yang terjadi pada periode sebelu_mnya dibukukan sebagai pengurang ekuitas dana
lancar pada periode ditemukannya koreksi dan pengembalian tersebut.

BEBAN

(01) Belanja diakui pada saat tlmbuinya kewajlban terjadmya konsumsi aset terjadlnya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi Jasa

(02) Beban diukur berdasarkan realisasi pengeluaran atau konsums1 aset atau timbulnya kewajiban
periode tahun berkenaan.

(03) Dalam hal BLU,beban diakui dengan mengacu pada peraturan perundangan yang mengatur
mengenai BLU.

(04) Beban diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi

(05) Klasifikasi ekonomi adalah pengelompokan beban yang didasarkan pada jenis beban untuk
melaksanakan suatu aktivitas. Klasifikasi ekonomi tersebut: meliputi beban pegawai, beban
barang, beban bunga, beban subsidi, beban hibah, beban bantuan sosial, beban
penyusutan aset tetap/amortisasi, beban transfer, dan beban tak terduga.

(06) Penyusutan aset tetap dan aset berwujud yang nilainya di atas kapitalisasi dilakukan dengan
metode garis lurus (straight line method). Nilai penyusutan untuk masing-h'tasing periode diakui
sebagai beban penyusutan dan dlcatat pada Akumulasi Penyusutan Aset Tetap sebagai
pengurang nilai aset tetap.,

SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL

(01) Surplus/Defisit-LO adalah penjumlahan selisih - lebih/kurang antara surplus/defisit kegiatan
operasional, kegiatan non operasional dan kejadian luar biasa.

(02) Saldo Surplus/Defisit-LO pada akhir perzode pelaporan dlplndahkan ke Laporan Perubahan
Ekuitas.

POS LUAR BIASA

(01) Pos Luar Biasa disajikan terplsah dari pos-pos lainnya dalam Laporan Operasional dan
disajikan sesudah Surplus/Defisit sebelum Pos Luar Biasa. '
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(02) Pos Luar Biasa memuat kejadian luar biasa yang rhempunyai _karakteristik5sebagai berikut:
1) Kejadian yang tidak dapat diramalkan terjadi pada awal tahun anggaran;
2) Tidak diharapkan terjadi berulang-ulang; dan

3) Kejadian diluar kendali entitas pemerintah.

NERACA
ASET _ _
Aset adalah sumber déya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai
akibat dari peristiwa masa Ialu dan .darimana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan
diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat serta dapat diukur dalam

satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi
masyarakat umum dan untuk pemeliharaan sumber-sumber daya karena alasan sejarah dan budaya.

Aset Lancar
(01) Aset lancar adalah aset yang diharapkan segera untuk dapat direalisasikan atau dimiliki untuk
dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan.

(02) Aset lancar meliputi kas dan setara kas, |nvesta5| jangka pendek, piutang, persediaan dan
belanja dibayar dimuka.

Kas dan Setara Kas

(03) Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat digunakan untuk
membiayai kegiatan pemerintah daerah.

(04) Setara Kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid/mempunyai masa jatuh tempo 3
(tiga) bulan atau kurang dari tanggal perolehannya yang siap dijabarkan menjadi kas serta
bebas dari resiko perubahan nilai yang signifikan.

(05) Kas diakui pada saat diterima atau dikeluarkan berdasarkan nilai nominal uang.

(06) Kas di Pemegang Kas dinyatakan dalam nilai rupiah. Jika ada kas dalam valuta asing maka
harus dikonversi berdasarkan nilai kurs tengah Bl pada saat transaksi.

Investasi Jangka Pendek

(07) Investasi Jangka Pendek adalah investasi yang dapat diperjual belikan/dicairkan dan dilakukan
dalam rangka manajemen kas dan berisiko rendah, antara lain Deposito Berjangka waktu 3
(tiga) sampai 12 (dua belas) bulan dan atau yang dapat diperpanjang secara otomatis
(revolving deposits), Surat Utang Negara jangka pendek dan Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Piutang

(08) Piutang merupakan hak dan klaim kepada pihak ketiga yang diharapkan dapat dijadikan kas
dalam satu periode akuntansi terdiri dari : piutang pajak, piutang retribusi, piutang dana
perimbangan, piutang lain-lain dan sebagainya.

(09) Piutang dinilai sebesar nilai bersih yang diperkirakan dapat direalisasikan.

(10) Piutang diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan jumlah kas yang akan diterima dan
jumlah pembiayaan yang telah diakui dalam periode berjalan.
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Belanja Dibayar Dimuka

(11) Belanja dibayar dimuka merupakan penurunan aset yang digunakan untuk uang muka
pembelian barang atau jasa dan belanja yang maksud penggunaannya akan
dipertanggungjawabkan kemudian.

(12) Belanja dibayar dimuka diakui dalam periode berjalan berdasarkan jumlah kas yang
dikeluarkan.

Persediaan

(13) Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan
untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan
untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

(14) Persediaan meliputi :

a. Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka kegiatan operasional
pemerintah; -

b.  Bahan atau perlengkapan (5upp|ies) yang digunakan dalam proses produksi:

. Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijiJa'! atau diserahkan kepada
masyarakat;

d. Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat dalam rangka
kegiatan pemerintah.

(15) ‘Persediaan mencakup barang ata.u perlengkapan yang dibeli dan disimpan untuk digunakan,
misalnya barang habis pakai seperti alat tulis kantor, obat-obatan, bibit tanaman, barang tak
habis pakai seperti komponen peralatan dan pipa, dan barang bekas pakai seperti komponen
bekas.

(16) Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki proyek swakelola dan dibebankan ke
suatu perkiraan aset untuk konstruksi dalam pengerjaan, tidak dimasukkan sebagai
persediaan. : '

(17) Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik.
(18) Persediaan dalam neraca cjisajikan sebesar :

a. Biaya perolehan apabiiia diperoleh dengan pembelian;

b. Biaya stanqar apabila &iperoleh dengah memproduksi sendiri; .

c. Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasilramp_asan.

Investasi Jangka Panjang

(19) Investasi Jangka Panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki lebih dari 12 (dua
belas) bulan. '

(20) Investasi Jangka Panjang dibagi menjadi investasi permanen dan non permanen.

(21) Investasi permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara
berkelanjutan dan tidak untuk diperjualbelikan.

(22) Investasi permanen dapat berupa penyertaan modal dan investasi permanen lainnya yang
dimiliki oleh pemerintah untuk menghasilkan pendapatan atau meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat. ' '

(23) Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki
secara tidak berkelanjutan.
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(24) Investasi non permanen dapat berupa pembelian obligasi atau surat utang jangka panjang
yang dimaksudkan untuk dimiliki sampai dengan tanggal jatuh temponya oleh pemerintah,
penanaman modal dalam proyek pembangunan yang dapat dialihkan kepada pihak ketiga,
dana yang disisihkan pemerintah dalam rangka pelayanan masyarakat seperti bantuan modal
kerja secara bergulir kepada masyarakat, dan investasi non permanen. lainnya yang sifatnya
tidak dimaksudkan untuk dimiliki pemerintah secara berkelanjutan, seperti penyertaan modal
yang dimaksudkan untuk penyehatan/penyelamatan perekonomlan

(25) Investasi jangka panjang diakui pada saat pengeluaran kas atau aset apablla kemungkinan
manfaat ekonomik dan manfaat sosial atau jasa potensial dimasa yang akan datang atas suatu
investasi tersebut dapat diperoleh pemerintah atau rulal perolehan atau nilai wajar investasi
dapat diukur secara memadai (reliable).

(26) Penilaian investasi dilakukan dengan tiga metode yaitu :

a. Metode biaya, yaitu investasi dicatat sebesar biaya perolehan. Penghasilan atas investasi
diakui sebesar bagian yang diterima dan tidak mempengaruhi besarnya investasi pada
badan usaha/badan hukum yang terkait. Metode biaya digunakan apabila kepemilikan
kurang dari 20%.

b. Metode ekuitas, yaitu investasi awal dicatat sebesar biaya perolehan dan ditambah atau
dikurangi sebesar bagian laba (kecuali dividen) atau rugi pemerintah setelah tanggal
perolehan. Metode ekuitas digunakan apabila kepemilikan lebih dari 20% atau kurang dari
20% tetapi memiliki pengaruh yang signifikan. .

¢. Metode nilai bersih yang dapat direalisasikan, digunakan terutama untuk kepemilikan yang
akan dilepas/dijual dalam jangka waktu dekat.

Aset Tetap

(27) Aset tetap adalah Aset berwujud yang mempunyai masa manfaat Iebi:h dari 12 (dua belas)
bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyakarat umum.

(28) Aset tetap diklasifikasikan menjadi:
a. Tanah;
b. Peralatan dan Mesin;
Gedung dan Bangunan;

c
d. Jalan, Irigasi, dan Jaringan;
e. Aset Tetap Lainnya; dan

f.  Konstruksi dalam Pengerjaan.

Tanah

(29) Tanah yang dike!ompokkah sebagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh dengan maksud
untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap pakai.

Peralatan dan Mesin

(30) Mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat elektronik, dan seluruh inventaris kantor,
dan peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya Ieblh dari 12 (dua belas)
bulan serta dalam kondisi siap pakai.

12
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Gedung dan Bangunan

. (31) Mencakup seluruh gedung dan bangunan yang diperoleh dengan' maksud untuk dipakai dalam
kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap pakai.

Jalan, Irigasi dan Jaringan

(32) Mencakup jalan, irigasi da_n jaringan yang dibangun oleh pemerintah serta dimiliki dan/atau
' dikuasai oleh pemerintah idan dalam kondisi siap pakai.

Aset Tetap Lainnya

(33) Mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan kedalam kelompok aset tetap diatas,
yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasmnal pemerintah dan dalam kondisi
siap pakai.

Konstruksi dalam Pengerjaan

(34) Mencakup aset tetap yang sedang dalam proses pembangunan namun pada tanggal laporan
keuangan belum selesai seluruhnya.

(35) Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan, namun apabila harga perolehan tidak
memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.

(36) Untuk keperluan penyusunan neraca awal, biaya perolehan aset tetap yang digunakan adalah
nilai wajar pada saat neraca awal tersebut disusun, dan untuk periode setelah tanggal neraca
awal, atas perolehan aset tetap baru, maka digunakan blaya perolehan atau harga wajar bila
biaya perolehan tidak ada.

(37) Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau kontsruksinya, termasuk bea
» impor dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa aset
tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebut bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan.

(38) Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperoleh secara gabungan ditentukan
dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar
masing-masing aset yang bersangkutan

(39) Suatu aset tetap yang diperoleh melalui pertukaran atau pertukaran sebagian aset tetap yang
tidak serupa atau aset lainnya. Biaya dari pos semacam itu diukur berdasarkan nilai wajar aset
yang dipercleh yaitu nilai ekuivalen atas nilai tercatat aset yang dilepas setelah disesuaikan
dengan jumlah kas atau setara kas yang ditrasfarfdis'erahkn.

(40) Suatu aset tetap yang diperoleh melalui pertukaran atas suatu aset yang serupa yang memiliki
manfaat yang serupa dan memiliki nilai wajar yang serupa. Suatu aset juga dapat dilepas
dalam pertukaran dengan-_kepemilikah aset yang serupa. Dalam keadaan tersebut tidak ada
keuntungan dan kerugian yang diakui dalam transaksi ini. Biaya aset yang baru diperoleh
dicatat sebesar nilai tercatat (carrying amount) atas aset yang dilepas.

(41) Aset tetap yang diperoleh dari-sumbangan (donasi) harus dicatat sebesa.r nilai wajar pada saat
perolehan.

(42) Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang masa manfaat
atau yang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomik di masa yang akan datang dalam
bentuk kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, harus ditambahkan pada
nilai tercatat aset yang bersangkutan.

(43) Aset tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aset secara permanen dihentikan
penggunaannya dan tidak ada manfaat ekonomik masa yang akan datang.
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Dana Cadangan

(44) Dana cadangan adalah dana yang disisihkan untuk menampung kebutuhan yang memerlukan
dana relatif cukup besar yang tidak dapat dibebankan dalam satu periode akuntansi.

(45) Dana cadangan diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan jumlah pembiayaan yang
berupa penerimaan transfer dari dana cadangan atau Jumlah pembiayaan yang berupa
pengeluaran transfer ke dana cadangan.

Aset Lain - lain

(46) Aset lain-lain adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam Aset lancar, investasi
jangka panjang, Aset tetap dan dana cadangan.

(47) Aset lain-lain terdiri dari Tagihan Penjualan Angsuran, Tuntutan Ganti Rugi, Kemitraan dengan
Pihak Ketiga dan Aset Lain-Lain.

(48) Tagihan Penjualan Angsuran adalah jumlah yang da_pat diterima dari penjualan rumah,
kendaraan, Aset tetap yang lain, atau hak lainnya kepada pegawai daerah.

(49) Tagihan Penjualan Angsuran diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan jumlah
pembiayaan yang telah diakui dalam periode berjalan dengan harga: nominal dari kontrak
_ penjualan Aset.

(80) Kemitraan dengan Pihak Ketiga adalah hak yang akan diperoleh atas suatu bangunan atau
Aset tetap lainnya yang dibangun dengan cara kemitraan pemerlntah dan swasta berdasarkan
perjanjian.

(61) Kemitraan dengan Pihak Ketiga diakui berdasarkan hérga perolehan aset tetap yang
diserahkan. '

KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek

(01) Kewajiban jangka pendek (utang lancar) merupakan utang yang harus dibayar kembali atau
jatuh tempo dalam satu periode akuntansi.

(02) Kewajiban jangka pendek terdiri dari bagian lancar utang jangka panjang dan Perhitungan
Fihak Ketiga

Bagian Lancar Kewajiban Jangka Panjang

(03) Bagian Lancar Kewajiban Jangka Panjang adalah bagian' utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu periode akuntansi. '

(04) Bagian lancar Kewajiban jangka panjang diakui pada saat reklasifikasi dalam periode berjalan
atau berdasarkan jumlah pembiayaan yang berupa pembayaran bagian lancar hutang jangka
panjang yang telah diakui dalam periode berjalan.

Kewajiban perhitungan pihak ketiga

(05) Kewajiban perhitungan pihak ketiga adalah kewajiban kepada pihak ketiga sebagai akibat
transaksi keuangan masa lalu yang harus dibayar kembali atau jatuh tempo dalam satu periode
akuntansi.

(068) Kewajiban PFK diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan nilai sekarang kas yang akan

dibayarkan atau jumlah pembiayaan yang berupa penerimaan atau pembayaran hutang PFK
yang telah diakui dalam periode berjalan. 5
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(07) Kewajiban lancar diukur dengan nilai nominal mata uang rupiah yang harus dibayar kembali.
Utang yang diukur dalam mata uang asing dikonversikan ke mata uang rupiah berdasarkan
nilai tukar (kurs tengah Bl) pada tanggal transaksi. ]

Kewajiban Jangka Panjang

(08) Kewajiban jangka panjang adalah utang yang harus dibayar kembali atau jatuh tempo lebih dari
satu periode akuntansi.

(09) Kewajiban jangka panjang terdiri dari pinjaman délam negeri dan pinjaman luar negeri.

Utang Dalam Negeri .
(10) Utang Dalam Negeri adalah utang jangka panjang kepada pihak ketiga di dalam negeri.

(11) Utang dalam negeri diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan jurhla_h pembiayaan yang
berupa penerimaan hutang dalam negeri yang telah diakui dalam periode berjalan.

Utang Luar Negeri
(12) Utang Luar Negeri adalah hutang jangka panjang kepada pihak ketiga di luar negeri.

(13) Utang luar negeri diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan jumlah pembiayaan yang
berupa penerimaan hutang luar negeri yang telah diakui dalam periode berjalan.

(14) Utang jangkaI panjang diukur dengan nilai nominal mata uang rupiah yang harus dibayar
kembali. Hutang jangka panjang yang diukur dalam mata uang asing dikonversikan ke mata
uang rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bl) pada tanggal transaksi.

EKUITAS DANA

(01) Ekuitas Dana adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan selisih antara
jumiah aset dengan jumlah utang pemerintah.

(02) Ekuitas Dana terdiri dari Ekuitas Dana Lancar, Ekuitas Dana Investasi dan Ekuitas Dana
Cadangan. '

Ekuitas Dana Lancar _
(03) Ekuitas Dana Lancar adalah selisih antara aset lancar dan kewajiban jangka pendek.

(04) Ekuitas Dana Lancar antara lain sisa lebih pembiayaan anggaran, cadangan piutang,
cadangan persediaan, dan dana yang harus disediakan untuk pembayaran utang jangka
_ pendek. :

Ekuitas Dana Investasi

(05) Ekuitas Dana Investasi mencerminkan kekayaan pemerintah yang tertanam dalam investasi
jangka panjang, aset tetap, dan aset lainnya, dikurangi dengan kewajiban jangka panjang.

Ekuitas Dana Cadangan

(06) Ekuitas Dana Cadangkan mencerminkan kekayaan pemerintah yang dicadangkan untuk tujuan

tertentu sesuai dengan pejraturan perundang-undangan.

(07) Ekuitas dana Cadangkan diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan jumlah dana
cadangan yang ditransfer dalam periode berjalan.
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: PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN

BAB IV

Laporan Realisasi Afnggaran menyajikan informasi realisasi pendapatan, belanja,
surplus/defisit dan pembiayaanﬁ yang masing-masing dipertanggungjawabkan dengan anggarannya
dalam satu periode. 5 -

Laporan Realisasi Anggaran binas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan dapat diuraikan sebagai
berikut :

4.2, BELANJA

Belanja Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan dalam Tahun 2019 ditargetkan sebesar
Rp. 7.556.237.800,00 dan direalisasikan sebesar Rp. 7.016.036.006,50 atau sebesar 92.85%
Realisasi Belanja OPD terdiri dari Belanja Operasi sebesar Rp. 6.488.413.106,50 dan Belanja
Modal sebesar Rp. 527.622.900,00 yang dapat dijelaskan pada tabel berikut :

4.21. BELANJA OPERASI

Belanja Operasi merupakan pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari perangkat
daerah yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja Operasi terdiri dari belanja pegawai serta
belanja barang dan jasa. Belanja Operasi Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan dapat dijelaskan
sebagai berikut :

Tabel 5.4

Rincian Belanja Operasi per 31 Desember TA 2019 dan 2018

Anggaran 2019 Realisasi TA 2019 Realisasi TA 2018 % Nalk/(Turun
Ne Jraian (Rp) (Rp) (Rp) (Tusun)
Belanja Operasi
1 | Belanja Pegawai 4.669.682.000,00 4.492.334.161,00 4.665.952,342,00 | 3.72% Penurunan
2 S:fi'}:aaa’a"g 2.306.925.800,00 1.996.078.945,50 1673.560.208,00 | 1927 kenaikan

Rincian Belanja Operasi per rekening dapat dilihat pada Lar_npifan 1

4.2.2.

BELANJA MODAL

Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran yang menambah aset OPD. Belanja Modal
Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan dapat dirincikan sebagai berikut :

Tabel 5.5

Realisasi Belanja Modal TA 2019 dan TA 2018

No. Uraian Anggaran 2019 Realisasi 2019 Reallsasi 2018 (P':?‘T:_L?;ln) %

1. | Belanja Tanah 0 0 0 0
Belanja ' : . 2111

2, | Peralatan dan §25.130.000,00 502.760.900,00 415.132.500,00 Kenaikan 'o/
Mesin : - .
Belanja 00

3. | Gedung dan 0 0 0 0
Bangunan
Belanja Jalan,

4. | Irigasi dan 0 0 0 0 0
Jaringan
Belanja Aset

% Tetap Lainnya 0 0 0 0 0
Belanja A

8. | iainnia " 54.500.000,00 24.862.000,00 47.773.000,00 Penurunan | 47,96%
Jumlah §79.630.000,00 527.622.900,00 462.905.500,00 Kenaikan | 13,98%

Rincian Belanja Modal per rekening dapat dilihat pada Lampiran 1
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NERACA

Neraca Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan yang di_sajikén pada lembar muka (on the
face) merupakan ringkasan posisi aset, kewajiban dan ekuitas yang dimiliki Dinas Ketenagakerjaan
Kota Balikpapan per 31 Desember 2019. Hal-hal yang masih memerlukan penjelasan akan diuraikan
dalam penjelasan lebih lanjut.

Penjelasan lebih lanjut mengenai masing-masing pos dalam Neraca OPD per 31 Desember
2019 adalah sebagai berikut : '

4.3. ASET LANCAR

[4.3.10 ‘Persediaan o Rp. 49.260.334,00

Persediaan sebesar Rp. 49.260.334,00 merupakan sisa persediaan yang térdapat pada
Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan yang berupa barang atau perlengkapan yang dimaksudkan
untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah atau dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat. Persediaan tersebut berupa alat tulis kantor, blanko/cetakan yang belum digunakan per
31 Desember 2019. _ 1

Adapun rincian persediaan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 5. 12

Rjinclan Persadiéan per 31 Desember 2019

: PER 31 DES
NO URAIAN ' PER 31(:55 2019, 2018
(Rp)
1| Alat tulis kantor 41.756.534,00 1.280.500,00
2 | Blanko/Cetakan 7.503.800,00 0,00
3 | Benda Berharga
4 | Obat-obatan
5 | Bahan Kimia
6 | Bahan Bangunan
7 | Cadangan Energi
8 | Alat Kebersihan
9 | Alat Kesehatan
10 | Alat listrik
11 | Perlengkapan Lapangan
12 | Bahan Makanan
13 | Bibit Tanaman
14 | Barang yang diserahkan kepada pihak ketiga
Jumlah : 49.260.334,00 1.280.500,00
44. | Aset Tetap : & j Rp 7.098.947.253,00

Jumlah Aset tetap sebesar Rp. 7.098.947.253,00 merupakan nilai. Aset Tetap Dinas
Ketenagakerjaan Kota Balikpapan per 31 Desember 2019, dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 5. 14

Nilai Aset Tetap per.31 Desember 2019 dan 2018

NO URAIAN PER 31 DES 2019 PER 31 DES 2018
(Rp) (Rp)
1 | Tanah 6.170.250.000,00 6.170.250.000,00
2 | Peralatan dan Mesin 4,320.057.965,67 3.774.282.065,67
3 | Gedung dan Bangunan 297.849.000,00 297.849.000,00
4 | Jalan, Irigasi, dan Jaringan ' .- -
5 | Aset Tetap Lainnya 1.873.000,00 1.873.000,00
6 | Akumulasi Penyusutan (3.691.082,712,67 ) (3.289.838.405,67 )
Jumiah . 7.098.947.253,00 6.954.415.660,00
Tabel 5.15
Nilai Buku Aset Tetap per 31 Desember 2019
Per 31 Desember 2019
No. Uralan
Nilai Perolehan (Rp) | o :;'L‘;"Jt‘;':s{'ﬂ 5 Nilai Buku (Rp)
1% Tanah
2. Peralatan dan Mesin 4.320.057.965,67 3.554.420.872.67 765.637.093,00
3. | Gedung dan Bangunan 297.849.000,00 136.661.840,00 161.187.160,00
4. Jalan, Irigasi dan Jaringan 0.00 0.00 0.00
5. | Aset Tetap Lainnya 1.873.000,00 1.873.000,00 1.873.000,00
Kontruksi Dalam |
6. Pengeriaan 0.00 l0.00 0.00
Jumlah 4.617.906.965,67 3.691.082.712,67 926.824.253,00
4.1 Tanah Rp . 6.170.250.000,00

Nilai tanah per 31 Desember 2019 pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan sebesar

Rp. 6.170.250.000,00 merupakan nilai tanah yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam
kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

tabel

Rincian mutasi aset tanah pada Dinas Ketengakerjaan Kota Balikpapan dapat dilihat pada
berikut :

Tabel 5.16
Mutasi Aset Tetap Tanah
per 31 Desember 2019

No. Uraian Sub Jumlah (Rp) ‘Jumlah Total (Rp)

L Saldo Aset Tanah 2018 (Audited) 6.170.250.000.00

6.170.250.000.00

IV. | Jumlah Saldo i’er 31 Desember 2019 ' 6.170.250.000.00
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Nilai aset peralatan dafh mesin per 31 Desember 2019 pada Dinas Ketenagakerjaan Kota
Balikpapan sebesar Rp 4.320.0?5?.965.6? merupakan nilai aset yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 12 bulan dan digunakan dalam kegiatan operasional entitas. Nilai' satuan minimum kapitalisasi
aset tetap atas perolehan aset tetap untuk peralatan dan mesin ditetapkan sebesar Rp1.000.000,00
ke atas.

Rincian mutasi aset peralatan dan mesin pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan
dapat dilihat pada tabel berikut : - '

Tabel 5.17
Mutasi Aset Tetap Peralatan Dan Mesin
per 31 Desember 2019

(Dalam Rupiah)
No. Uraian Sub Jumiah (Rp) Jumlah Total (Rp)
l. Saldo Aset Peralatan Mesin 2018 Audited : . 3.774.282.065,67
Il. | Mutasi Tambah Dan Koreksi 2019
a. | Realisasi Belanja Modal 2019 527.622.900,00
b. Beranja_ BJJ’F’emeliharaan yg henambah AT | G.ODI
(kapitalisasi)
c. | Reklasifikasi Antar Jenis Aset Tetap : 0.00.
_ Jumlah Mutasi Tambah dan Koreksi' 3.774.282.065,67
lil. | Mutasi Kurang Dan Koreksi 2019
a. | Barang di bawah kapitalisasi 10.505.000,00
Jumlah Mutasi Kurang dan Koreksi 0.00
IV. | Jumlah Saldo Per 31 Desember 2019 . R . 4.320.057.965,67
V. | Akumulasl Penyusutan ' ' : ' 3:554.420.872,67
VI. | Nilai Buku Per 31 Desember 2019 . |. ' 765637.083,00
4.4.3. Gedung dan Bangunan S - | Rp - 297.849.000,00

Nilai aset gedung dan bangunan per 31 Desember 2019 pada Dinas Ketenagakerjaan Kota
Balikpapan sebesar Rp. 297.849.000,00 mencakup seluruh gedung dan bangunan yang diperoleh
dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap
dipakai.

Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap atas perolehan aset tetap untuk gedung dan
bangunan adalah sebesar Rp. 25.000.000,00 ke atas. :

Rincian mutasi aset gedung dan bang'unan pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan
dapat dilihat pada tabel berikut : : '
Tabel 5.18

Mutasi Aset Gedung dan Bangunan
per 31 Desember 2019

(Dalam Rupiah)

No. Uraian Sub Jumlah (Rp) Jumlah Total (Rp)

L Saldo Aset Bangunan Dan Gedung 2018 Audited 297.849.000,00

Il Mutasi Tambah Dan Koreksi 2019

a. | Realisasi Belanja Modal 2019 i 0.00
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Uraian Sub Jumlah (Rp) Jumlah Total (Rp)

Belanja BJ/Pemeliharaan yg menambah AT 0.00
(kapitalisasi) i

Terima Mutasi dari SKPD Lain 0.00

Ditemukan/Hasil Inv : 0.00

Reklasifikasi dari AL ke AT 3 0.00

Reklasifikasi Antar Jenis Aset Tetap 0.00

Jumlah Mutasi Tambah dan Koreksi

Mutasi Kurang Dan Koreksi 2319

Diserahkan/Dihibahkan 0.00

b. | Penghapusan Aset Tetap - 0.00

c. | Mutasi Ke SKPD lain : 0.00

d. | Reklasifikasi dari AT ke AL 0.00

e. | Reklasifikasi Antar Jenis Aset Tetap 0.00

f. | Barang di bawah kapitalisasi 0.00
f o ' - 0.00

Jumlah Mutasi Kurang dan Koreksi
IV. | Jumlah Saldo Per 31 Desember 2019 SRS
V. | Akumulasi Penyusutan 0:00
y ; 0.00

VI. Nilai Buku Per 31 Desember 2019 é ¢
‘ f;.4.5. Aset Tetap Lainnya Rp 1.873.000,00

Nilai aset tetap lainnya per 31 Desember 2019 pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan
sebesar Rp 1.873.000,00 mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam kelompok
Tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi dan Jaringan, yang diperoleh dan
dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai. Aset yang
termasuk dalam kategori Aset Tetap Lainnya adalah koleksi perpustakaan/buku dan non buku,
barang bercorak kesenian/kebudayaan/olah raga, hewan, ikan, dan tanaman. Termasuk dalam
kategori Aset Tetap Lainnya adalah Aset Tetap - Renovasi, yaitu biaya renovasi atas aset tetap yang

bukan miliknya, dan biaya part|5| suatu ruangan kantor yang bukan miliknya. Nllal aset tetap berupa
aset tetap lainnya tidak disusutkan.

Rincian mutasi aset tetap lainnya pada Dlnas Ketenagakerjaan Kota Ballkpapan dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel 520 .
Mutasi Aset Tetap Lainnya
per 31 Desember 2019

(Dalam Rupiah)

No. Uraian ' . . Sub J_umlah (Rp) Jurnlah Total (Rp)
L. Saldo Aset Tetap Lainya 2018 Audited : . 1.873.000,00
.Il. . Mutasi Tambah Dan Koreksi 2019

a. Realisasi Belanja Modal 2019, : ; 0.00

b. TerimaHibah 0.00

c.  Reklasifikasi Antar Jenis Aset Tetap . 0.00

Jumiah Mutasi Tambah dan Koreksi e 0.00
. Mutasi Kurang Dan Koreksi 2019

a. Diserahkan/Dihibahkan 0.00

b.  Reklasifikasi dari AT ke AL 0.00

¢ Reklasifikasi Antar Jenis Aset Tetap : 0.00

d.  Koreksi 0.00

e. Barang di bawah kapitalisasi 0.00

Jumilah Mutasi Kurang dan Koreksi 0.00
Iv. Jumlah Saldo Per 31 Desember 2019 _ 1.873.000,00

4.4.7. Aset Lainnya ' " | Rp 1.644.562.812,00

Aset Lainnya Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan senilai RpA 1.644.562.812,00
merupakan aset yang terdiri dari Tagihan Penjualan Angsuran, Tuntutan Ganti Rugi, Kemitraan
dengan Pihak Ketigé, Aset tak Berwujud dan Aset Lain-lain per 31 Desember 2019 yang_terdiri dari :

[1.4.7.1. Aset Tak Berwujud Rp 45.518.812,00

Aset Tak Berwujud Dinas Ketengakerjaan Kota Balikpapan senilai Rp. 45.518.812.00
adalah aset non-moneter yang tidak mempunyai wujud fisik, dan merupakan salah satu jenis aset
yang dimiliki oleh pemerintah daerah.

Perhitungan Nilai Buku Aset tidak berwujud dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.

5 Tabel 5.22
| Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2019
Uralan Saldo Sebelum Akumulasi Amortisasi Nilai Buku Per 31
Amortisasi Per 31 Desember 2019 Desember 2019
Aset Tak Berwujud 229.997.700,00 184.478.888,00 45,518.812,00

Nilai Perolehan mutasi aset tidak berngud sebelum amortisasi per 31 Desember 2019 dapat
dilihat dalam tabel dibawah ini. : -
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Tabel 5.23
Mutasi Aset Tak Berwujud Sebelum Amortisasi per 31 Desember 2019
(Dalam Rupiah)
Jenis Aset Saldo Awal Mutasi Tambah Mutasi Kurang Saldo Akhir
(Audited) Tahun 2019 Tahun 2019 Per 31 Des 2019
Aset Tak Berwujud 229.997.700,00 0.00 0.00 229.997.700,00
Ea.4.7.2. Aset Lain-Lain Rp 1.599.044.000,00

Aset lain-lain Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan senilai Rp. 1.599.044.000,00
dapat dirincikan sebagai berikut :

Tabel 5.24

Rincian Nllai Aset Lain-lain per 31 Desember 2019

Uraian

' Nilai 2019 (Rp)

Nilai 2018(Rp)

-_Keterangan

Aset Tidak Berwujud

45.518.812,00

45.399.750,00

Berupa Software

2. | Asetlain - lain 1.599.044,000.00 1.589.044.000,00 | Terdiri dari aset lain — lain dan aset
rusak berat
Jumlah 1.644.562.812,00 1.644.443.750.,00
KEWAJIBAN
4.6. Utang kepada Pihak Ketiga Rp. 226.590.215,00

Utang kepada Pihak Ketiga sebesar Rp.'.226.590.215,00 merupakan utang atas belanja
barang dan jasa yang belum dibayar sampai periode tanggal pelaporan dengan rincian sebagai
berikut :

Tabel 5.25

Rincian Utang. per 31 Desember 2019

No

Uraian

Jumlah Tahun 2019

Jumlah Tahun 2018

1

Listrik

Air

85.954,00

Telepon

Tunjangan Kinerja

226,590.215,00

217.992.985,00

Insentif Upah Pungut

Utang Jasa Layanan (BLUD)

Utang Barang Jasa (BLUD)

2
3
4
5
6
7
8

JUMLAH

226.590.215,00

218.078.939,00
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4.7. PPendapatan diterima di muka i | Rp. 0,00

Pendapatan diterima di muka merupakan pendapatan yang diperoleh dari beberapa
retribusi dan sewa lahan atas pihak ketiga yang telah diterima di RKUD Kota Balikpapan atas
manfaat yang baru akan diberikan pada periode-periode berikutnya.Pendapatan diterima di muka
dapat diuraikan sebagai berikut: '

Tabel 5.26
Rincian Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2019 dan 2018
JUMLAH | JUMLAH
NO URAIAN TAHUN 2019 - TAHUN 2018
; (Rp) (Rp)
1 | Pendapatan Retribusi Diterima Dimuka 0,00 47.070.772,60
JUMLAH ' 0,00 | 47.070.772,60

EKUITAS

Ekuita_s Dinas Ketegﬁagakeﬁaan Kota Balikpapanl terdiri dari jumlah ekuitas awal,
surplus/defisit Laporan Operasional dan Ekuitas Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan
Mendasar. Ekuitas bila dibandir!gkan dengan tahun sebelumnya dapat dijelaskan sebagai berikut :

| Tabel 5.28
Ekuitas per 31 Desember 2019 dan 2018
— JUMLAH
NO URAIAN JUMLAHTAHUN | 00N 2018
2019 (Rp) | i
T Ekuitas z 22.403.627.984,00 | 8.334.990.198 40
JUMLAH 22.403.627.084,00 | 8.334,990,198.40

LAPORAN OPERASIONAL (LO)

Laporan Operasional memberikan informasi tentang kegiatan operasional keuangan yang
tercerminkan dalam pendapatan LO, beban, dan surplus/defisit operasional Dinas Ketenagakerjaan
Kota Balikpapan Laporan Operasional disusun dengan basis akrual dengan pengakuan pendapatan
dan Beban didasarkan pada timbulnya hak atas pendapatan daerah dan kewajiban daerah tanpa
memperhatikan kas/setara kas telah diterima atau dikeluarkan dari kas daerah. Laporan Operasional
(LO) akan dijelaskan secara lebih jauh sebagai berikut :

4.9. Pendapatan - LO : =y 5 '- Rp. 53.520.000,00

Merupakan pendapatan operasional per.31 Desember 2019 Dinas Ketenagakerjaan Kota
Balikpapan yang dirincikan sebagai berikut (Hibah dari Perusahaan):

Tabel 5. 29 _
Pendapatan LO TA 2019 dan 2018

No. Uraian Per 31 Desember 2019 | Per 31 Desember Bertambah/
; (Rp) - 2018 (Rp) (Berkurang) (Rp)
1. | Pendapatan Asli Daerah (PAD)- 0 251.765.704,11 (257.765.704,11)
LO
2. | LainHain Pendapatan Daerah ~ 53.520.000,00. 0 53.520.000,00
yang Sah-LO ;
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No. Uraian Per 31 Desember 2019 | Per 31 Desember Bertambah/
" (Rp) 2018 (Rp) (Berkurang) (Rp)
JUrIaR 53.520,000,00 251.765.704,11 | (198.245.704.11)
4.10. Peban -LO . | Rp. 6.874.931.793,50

Beban diukur berdasarkan realisasi pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya
kewajiban periode tahun berkenaan. Berdasarkan PSAP Nomor 12 tentang Laporan Operasional
(LO) sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, beban hanya diklasifikasikan menurut
klasifikasi ekonomi, yang pada prinsipnya mengelompokkan berdasarkan jenis beban.

Beban pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapén terdiri atas beban operasi yang dapat
diklasifikasikan sebagai berikut : o %

Tabel 5. 30
Rincian Beban Operasi LO TA 2019 dan TA 2018

No. Uraian Per 31 Desember Per 31 Desember Bertambah/
2019 (Rp) 2018 (Rp) (Berkurang) (Rp)
1. | Beban Pegawai LO 4.500.831.391,00 4.676.260.604,00 (175.329.213,00)
2. | Beban Barang dan Jasa LO 1.948.013.157,50 1.667.376.189,00 280.636.968,50
3. Beban Persediaan LO 74.478.000,00 75.342,000,00 ( 864.000,00)
4. | Beban Pemeliharaan 44.920.000,00 38.430.000,00 6.490.000,00
5. | Beban Perjalanan Dinas 387.864,898,50 377.200.558,00 10.664.340,50
6. | Beban Penyusutandan 425.987.245,00 396.351.306,00 29.635.939,00
Amortisasi : ;
n Beban Penyisihan Piutang
8 Beban Lain-lain
Jumlah Beban Operasi . 6.874.931.793,50 6.739.988.099,00 134.943.694,50
4.11. ISurpIus!Defisit-LO - Rp. ( 6.821.411.793,50 )

Surplus/Defisit Laporan Operasional adalah selisih antara bendapatan LO dan Beban,
Surplus/Defisit Laporan Operasional Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan untuk periode
1 Januari 2019 sampai dengan tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp. (6.821.411.793,50)

5 Tabel 5. 31
Surplus/Defisit LO TA 2019 dan TA 2018

No. Uraian E Per 31 Desember Per 31 Desember Bertambah/
| 2019 (Rp) 2018 (Rp) (Berkurang) (Rp)
1. | Surplus/Defisit-LO (6.821.411.793,50) | (6.488.222.394,89 ) (333.189.398,61)
Jumlah | (6.821.411,793,50) (6.488.222.394,89) (333.189.398,61 )
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Catatan atas Laporan Keuangan
(dalam rupiah penuh, kecuali disebutkan lain)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas Dinas Ketenagakerjaan Kota E,alikpapan' menyajikan informasi
kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Laporan

Perubahan Ekuitas Dinas Ketenagakerjaan Kota Balikpapan dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 5. 32

Laporan Perubahan Ekuitas TA 2019 dan TA 2018

No. Uraian Per 31 Desember Per 31 Desember Bertambah/
2019 (Rp) 2018 (Rp) (Berkurang) (Rp)
1. | Ekuitas Awal 8.334.990.198,40 8.334.990.198 40 0,00
2. | RIKPPKD . 7.016,036.006,50 0,00 7.016.036.006,50
3. | Surplus/Defisit- LO (6:821.411.793,50) 0,00 (6.821.411.793,50)
4. | Koreksi Ekuitas dari Penyusutan 0,00 0,00 0,00
dan Amortisasi Tahun
Sebelumnya _
5. | Koreksi Ekuitas Lainnya 36.565.772,60 0.00 36.565.772,60
6 Koreksi Ekuitas Tahun 0,00 0,00 0,00
Sebelumnya
7. | Dampak Kumulatif Perubahan 0,00 0,00 0,00
Kebijakan/Kesalahan Mendasar )
Jumlah Ekuitas Akhir 8.566.180.184,00 8.334.990.198,40 231.189.985,60
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